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METODELOGI PENELITIAN

A. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan masalah-masalah yang peneliti  rumuskan, maka
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jawaban yang valid (benar) dan
reliable (dapat dipercaya) mengenai keeratan hubungan antara biaya standar

dengan volume penjulan produk nikel pada PT ANEKA TAMBANG Thbk..

B. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN
1. Waktu
Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian ini selama
3 bulan terhitung sgjak bulan Maret sampa dengan Mei 2008. Waktu ini
dipilih sebagal waktu yang paling efektif dalam melakukan penelitian.
2. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada PT ANEKA TAMBANG Tbk. JI.
Letien TB Simatupang No. 1 Lingkar Selatan/Tanjung Barat Jakarta
Selatan 12530. Ha ini dilakukan dengan pertimbangan relatif efisien

dalam hal waktu, tenaga dan biaya.

C. METODE PENELITIAN
Pendlitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan penjelasan
mengenal hubungan biaya standar dengan volume penjuaan. Sehingga

metode penelitian yang dipilih adalah metode deskriptif dengan pendekatan
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korelasional dimana “metode penelitian ini bertujuan mengumpulakan
informasi tentang variabel dan mencari ada tidaknya kaitan antara variabel
yang diteliti serta untuk mengetahui seberapa erat dan berarti kaitan tersebut*
Sedangkan pendekatan korelasional adalah “Penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua fenomena atau
variable.”?

Data yang digunakan adalah expost facto, “yaitu data yang sudah ada
dan sudah terjadi sebelumnya (seperti apa adanya) serta tidak manipulasi.”

Pendekatan korelasional digunakan untuk mengetahui hubungan antara biaya

standar dengan volume penjualan.

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL DAN POPULASI
1. Populasi
Populasi merupakan objek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah produk pertambangan nikel yang
diproduksi oleh PT. Aneka Tambang Tbk sebanyak 36 bulan dari tahun
2005 sampai dengan 2007.
2. Sampel
Untuk memudahkan penelitian maka tinjauan populasi yang ada

diambil sebagian sgja sebagai sampel adalah wakil dari populasi. Menurut

! Husein Umar. Research metods in Finance and Bangking, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002),

h.47.

2 syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Revis 1V, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), h.120.
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Suharsimi Arikunto: “apabila subjeknya besar dapat diambil sampel 10-
15% atau 20-25%.”

Untuk menentukan sampel maka digunakan teknik purposive
sample, yaitu mengambil subjek bukan didasarkan atas strata, random atau
daerah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan atau pertimbangan tertentu.*
Sampel yang diambil sebanyak 5% dari laporan keuangan produk nikel

sgiumlah 32 bulan dari tahun 2005 - 2007.

E. KONSTELASI ANTAR VARIABEL
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk korelasi hubungan

antara dua variable dengan desain yang umum digunakan sebagai berikut :

Variabel Bebas (X ) Variabel Terikat (Y)
Biaya Standar - > Volume Penjualan
Keterangan :
Variabel X = Biaya Standar
Variabd Y = Volume Penjualan

F. TEKNIK PENGAMBILAN DATA
Penelitian ini meneliti dua variabel, yaitu Biaya Standard dan Volume
Penjualan. Penelitian ini menggunakan data dokumentasi yang berhubungan
dengan objek yang sedang diteliti agar dapat diperoleh data yang akurat dan

lengkap sesuai dengan objek penelitian.

j Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h.107.
Ibid., h.117.
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1. Variabel Biaya Standar
a. Definisi Konseptua
Biaya Standar merupakan biaya yang sebaiknya dicapai oleh
perusahaan yang dioprasikan secara efisien pada tingkat kapasitas
normal.
b. Definisi Operasiona
Biaya Standar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu biaya yang
ditentukan sebelumnya untuk memproduks satu unit atau sejumlah

produk tertentu selama periode waktu tertentu.

2. Variabel Volume Penjualan

a. Definisi Konseptua
Volume Penjualan yang dimaksud adalah jumlah total yang terjadi
pada periode keuangan yang telah dicapa oleh perusahan-perusahaan
setiap tahun dan dinyatakan dalam bentuk rupiah.

b. Definisi Operasiona
Volume Penjualan sebagai variable Y dalam penelitian ini didapat dari
jumlah total barang yang terjua dikalikan dengan harga per satuan

barang yang terjual.

G. TEKNIK ANALISISDATA

1. Uji Persyaratan Analisis
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Uji Persyaratan Normalitas Data digunakan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas

yang digunakan adalah uji Liliefors.”> Dengan rumus sebagai berikut:

L0 = Fa)— Sa)

Keterangan:
Lo :hargamutlak terbesar
Fa) : peluang angka baku
Sy : proporsi angka baku
2. Uji Homogenitas Persamaan Regresi
Uji persamaan regresi digunakan untuk menyatakan hubungan
fungsional antara variabel X dengan variabel Y, rumus yang digunakan

adalah rumus linier dengan menggunakan persamaan:®

Y =a+bX
K eterangan:
Y - Nilal yang diukur atau dihitung pada variabel terikat
X : Nilai tertentu dari variabel bebas
a - bilangan konstan
b . koefisien arah regresi linier atau kemeiringan dari garis
regresi

Adapun rumus dalam mencari bilangan konstan (a) dan koefisien

arah regresi (b) dalam rumus Linier adalah:

> Sudjana, Metode Statistika Edisi 6, (Bandung: Tarsito, 1996), h.466.
® |bid., h.315
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_ EXEY ) EXAEXY)
a= NI X - (EX)

N.2 XY - (Z X)XZY)
N X2 (XY

3. Uji Hipotesis Pendlitian
a. Uji Keberartian Regresi
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (X) berhubungan dengan variabel terikat (Y). Meéeaui
perumusan sebagai berikut:
Ho : B = 0 (tidak terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y)
Ha : B # 0 (terdapat hubungan antara variabel X dan variabel Y)
b. Uji Linearitas Regres
Uji kelinearan regresi digunakan untuk mengetahui apakah
bentuk persamaan regresi yang diperoleh bersifat linear atau tidak.
Hipotesis statistik :

Ho Y 20+ BX



Daftar AnalisisVarians

Untuk Uji Keberartian Dan Linieritas Regresi
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Sumber dk JK KT Fhitung Fiabel
Varians
Totd n YY* TY?
Regres (a) 1 (ZY)* (ZY)*
n n
Regresi (b/a) | 1 | JKiy=JK (b/a) | S =IK (b/a)
S F(1-o0)
Residu () ) | Fe | @n2)
N2 | Kis=Z(Y-Y)? | Sres =Z(Y-Y)?
n-2
Tunacocok | k-2 JK (TC) S1c=JK (TC)
k-2
Sre | F1-a)
Se | (k-2;nk)
Kekeliruan | n-k XK (E) = JK (E)
n-k

c. Uji Koefisien Korelasi Product Moment

dimasukkan dalam rumus korelasi product moment dari Pearson.

Rumus tersebut sebagai berikut:

Untuk cara ini maka masing-masing skor tiap butir instrumen

rxy =

N.X XY -(EX)XZY)

VX XNV -V

K eterangan:

vy - Koefisienkorelasi antara X dan'Y

N

: jJumlah subjek penelitian

" Ibid., h.162.

7
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X . skortigp item

Y :jumlah skor tiap item

3 X?: jumlah kuadrat skor setiap butir item

SY?: jumlah kuadrat skor total item

X.Y :jumlah hasil kali antara skor butir X dengan skor total butir Y.

d. Uji Kebrartian Koefisien Korelasi (uji T)
Pengujian dilakukan r dengan maksud untuk mengetahui

apakah anatara variable X dan Y terdapat hubungan yang positif atau
negatif. Untuk perhitungan pengujian ini menggunakan rumus uji—t

sebagai berikut:

. ran—2

e. Uji Koefisien Deter minasi
Setelah diketahui nilai “r” product moment dilanjutkan dengan
mencari koefisien determinasi yaitu (rxyz) yang dikemukakan oleh

Sugiyono.® Adapun rumus yang digunakan adal ah:

Kd = ( ry?) x 100%

Keterangan :
KD = koefisien determinasi
o, = koefisien korelaras

8 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alphabeta, 1995), h.83.



